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ABSTHRAEK

Zamawi Imron merupakan penvair muda Indonesia yang
proses kreatif dalam menciptakan puisi-puisinya begitu
semarak dengan simbol-simbol laut, khususnya alam laut. Ia
mencoba mengambil hikmah-hikmah dari kehidupan dan meramu-
nya dengan hasil im:inn;i yang diungkapkan dengan bahasa
dan simbol yang estetis.

Tujuan dilakukannya penelitian terhadap kumpulan
puisi “Celurit Emas" karya Zamawi Imron ini adalah untuk
meliha;_d&ﬁ memahami makna simbol-simbol alam dan laut yang
digunakan penyair dalam mengungkapkan ide atau maksud-
maksudnya. Untuk menqﬁngkapkan semuanya itu, penulis meng-
gunakan pendekatan Semiotik dan dibantu oleh catatan ten-
tang proses kreatif psnyair dalam melahirkan puisi-puisnya
Selaﬁa ini, terutama puisi-puisj vang terangkum dalam puisi
"Celurit Emas" ini.

Simbol=-simbol wvang terdapat dalam Xumpulan puisi-imni
begitu hidup dan dapat kita simak dan ﬂiﬁmati herzama 4d&1am
kehidupan di alam sekitar laut atau situasi yang masih
alami. Makna dari simbol-simbol tersebut secara kessaluruhan
merupakan pernyataan-pernyataan sebagian dari tantangan-

tantangan kehidupan yang biasa dialami dan dirasakan dalam

kehidupan manusia.
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Setelah menganalisis puisi-puisi yang menjadi obysk
penelitian ini, maka terlihat bahwa penvair selalu ;anik—
mati setiap kejadian dalam kehidupannya dan berusaha mena-
rik hikmah vyang terdapat di dalamnya. Ini juga memberikan
kesadaran akan adanya kuasa dan cinta Tuhan dalam memper-
hatikan dan memelihara segala ciptaannya termasuk apa yang
biasa dirasakan oleh manusia dalam menghadapi keprihatinan
dan kegembiraan di dalam hidupnya. Segala kejadian dalam
kahidupan penyair baik suka maupun duka selalu -dihadapi

dengan sSikap biasa-bla=za saja atau dengan menserima Aapa

adanya setiap kejadian dalam kehidupan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar PBelakang Masalah

Salah satu bentuk karya senl vang kreatif ialeh karya
sastra yang terdiri ataa puisi, drama dan cerita rekanan.
Karya tersebut merupakan hasil imajinasi{ pengarang.

Fuisi merupalkan salah satu Jjenis kary; saatra yang
mempunyal kekhasan vakni mengungkapkan makna yang luas
dengan bahasa yang singkat. Waluyo (1887:25) dalam bukunya
Ieori dan Apresiasi Puisi menyimpulkan bahwa puilsi adalah
bentuk kar;a sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
penyair secara imajinatif daq disusun dengan
mengkonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya
{1887:25). Gani (1988:173) berpendapat bahwa sesungguhnya
puiei merupakan bentuk karya sastra yvang paling padat dan
garat makna., vyang disampaikan densgn kata-kata yang
terbata=s. Inilah bentuk berbahasa yang memilikl kekuatan dan
daya sentak vang tinggi tlﬁEE v 173). _

Pulsi merupakan suatu konvensl atau kode budaya
yang kaya akan makna kehidupan yang disktualisasikan dan
asbaiknya dapat dipahami untuk menambah pengalaman
penikmatnya. Teeuw {1918:11) menyatalksan bahwa sestiap =ajalk,
cipta sastra atau reallsasl tertentu dari gebuah sistem
konvensl atau kode sastra dan budaya, merupakan pelaksanaan
pola harapan pada pembaca yang ditimbulkan dan ditentukan

sleh =iztem kode dan konvensi itu (1918 : 11}.
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pengalaman hﬁru untuk pembaca, pengalaman vang slgnifikan
karena dibentuk dan difokuskan sedemikian rupa, sehingza
pembaca mampu berpartisipasi di dalam pengalaman teraebut
(Gani, 1988:160). Lewat kode-kode bahasa yang beracuan
dengan  keakraban penyalr dengan sekitar kehidupannya
menciptakan interaksl antara pengalaman kita =eabagai
penikmat dan pengalaman dari penyairnva.

Dalam kumpulan puisi "celurit Emaa” ini, berisikan
tiga puluh buah puisi. Jumlah puisi yang mewakili untuk
dianalisis tiga belas buah puisi. Penulis memid+h puisi-
puisi 4ini untuk dianalisis karena penggunaan gimbol=simbol
laut dan peristiwa-peristiwa alam laut sepertl ombak, camar,
gelombang, dan sebagainya serta tands-tanda alam lainnya
gepertl embun, batu karang, hujan, dan ughagglnya memicu

penemuan pengertian yang sebenarnya darl sebuah pulsi dan

menghidupkan jalan cerita atau makna puisi tersebut.

Pulsi-pui=si yang terd;pat dalam . kumpulan puisi
“Celurit Emas" karya Z. Imron yvang menjadi cbyek pembahasan
dalam skripsi ini, kaya akan tanﬁavtanﬂa alam. Tanda-tanda
alam dalam hal inl antara lain alam lsut, camar, pantai.
laut, hujan seakan-akan hidup dan berdialog dengan
penikmatnya.menceritakan tentang kerasnya kehidupan yang
dekat dengan kehidupan penyairnya.

Dalam kumpulan puisi “Celurit emas"”, p&nggunnun'
simbol-simbol alam yang seakan-akan hidup itu diformulasikan

dengan kajadian-kejadian laam yang relevan dengan kegiatan
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pengalaman bﬁru untuk pembaca, pengalaman yang aignifikan
karena dibentuk dan difokuskan sedemilkian rupa, sehingga
pembaca meampu berpartisipasi di dalam pengalaman terssabut
{Gani, 1988:160). Lewat kode-kode bahasa yang beracuan
dengan  keakraban penyvair dengan sekitar kehidupannya
menciptakan interaksi antara pengalaman kita sabagal
penikmat dan pengalaman darl penvairnya.

Dalam kumpulan puisi "ecelurit Emas” ini, berisikan
tiga puluh bush puisi. Jumlah puisi yang mewakili untuk
disnalisis tiga belas buah pulsi. Penulis memi®fh pulisi-
puisi ini untuk dianalisis karena penggunaan simbol-simbol
laut dan peristiwa-peristiwa alam laut seperti ombak, camar,
gelombang, dan sebagainya serta tands-tanda alam lainnya
seperti embun, batu karang, hujan, dan sebagainya memicu

penemuan pengertlan yang sebenarnya darl sebuah puisl dan

.manghidupkun jalan cerita atau mekna pulsl tarsebut.

Puisi-puisl Vang tard;pat dalam . kumpulan puisi
“Celurit Emas" karva 2. Imron vang menjadi obyesk pembahasan
dalam skripsi ini. kaya akan tanda-tanda alam. Tanda-tanda
alam dalam hal ini antara lain alam laut, camar, pantal,
laut, hujan seakan-akan hidup dan berdialcg dengan
penikmatnya.menceritakan tentang kerasnya kehldupan yang
dekat dengan kehidupan penvairnya.

Dalam kumpulan puisi “Celurit emas”, penggunaan
simhol-simbol alam yang seakan-akan hidup itu diformulasikan

dengan kejadian-kejadian laam yang relevan dengan keglatan
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kehidupan masyarskat yang bermukim 41l sekitar daersh yang
kaya akan laut yaltu pulau Madura. Semuanya itu dikisahkan
oleh penyalir dalam mengungkapkan pokok masalah yang hendak
disampaikapnya.. Pokok=pokok masalah 1itu menjadi lebih
bermakna dan menarik jika kita mampu menemulkan ikon dari
simbol-simbol alam itu mewakill makna vang ingin disampalkan
penyair lewat puisinya. Plarce (dalam Sudjiman, ' 1992:11)
mengemukakan bahwa untuk melihat sifat pultis dan efeaiennya
suatu teks sastra, tampaknya metode yang baik pertama-tama
adalah menunjukkkan  kemungkinan-kemungkinan penerapan
ikonisitas. Lanjutnya, di dalam sebuah teka terdapat ikon
apablla orang melihat adanya.peraam¢an suatu tanda tekstual
dengan acuannya. .

Penulis dalam hal ini menggunakan - pendekatan
semiotik, karena puisi-puisi ini kava akan tanda-tanda alam,
khususnya =alam laut di mane- tanda-tanda itu memiliki
kemampuan yang luar biasa mewakill beberapa hal yang ingin
dizampaikan oleh penyair. Esensi tanda menurut Pierce adalah
kemampuannya mewakili dalam beberapa hal atau kepastian
tertentu (1982 : 44). Pendeketan semiotik memudahkan
informasil vang ingin disampalkan oleh penyalir dan memudahkan
menamukan nilal-nilesi esatetik puisi tersebut.

Sangat Jeless bahwa Z. Imron menciptakan puisi-
pui=inya termuat dalam kumpulan puisl "Celurit Emas® ini
dominan menggunakan simbol-simbol alam itu yang kaya akan

makna hidup dan kehidupan manusia.




1.2 TIdentifikasi Maaalah

Dunia sastra merupakan Pencerminan dunlas nyata yang
mendapat ramuan dari hasil imajinas)l pengarang. Jadi dunia
2astra berdampingan dengan dunia nyata, dan tentunya ;uatu
bentuk cilpta sastra dalam hal ini puisi b&rdampingan Juga
dengan dunia panyairnya.

Peracalan-perscalan dalam kehidupan nyata di sekitar
kita begitu kompleks dan berdinamika antara suka dan duka.
Rasa ecinta, katéwa, bencl, kagum dan berbagai perasaan
seorang penyair diramunya sedemikian rups melalui bahasa
yang singkat dan padat sekaligus merupakan simbol-simbol
yang kaya akan makna hidup dan kehidupan.

Penggunaan  simbol-simbol alam yang tepat  turut
mendukung dan menciptakan suasana vang ada di  sekitar
kehidupan masyarakat Madura dan mengaitkannya dengan
beberapa peraocalan kehidupan vang dekat dengan suasana dan
keadaan kehidupan vang mﬂrupakgn ha=il penyimakan penyair
disekitar tempat kelshiranyva dan kehidupannya semasa di

tanah kelshirannva.

Berdasarkan hal-hal vang menarik dan dominan. yang
terlihat dalam kumpulan pulsi “Celurit Emas™ tar=esbut,
penulis dapat mengidentifikasikan masalah-masalah yang di-
temukan dalam kumpulan pulasl Celurit emas, antara lain:
1.2.1 Judul darl pulsi-pulsinya banyak menggunakan

simbol-simbol alam, sepertl laut, pantai, camar,
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1.2.2

1.2.3

=

gua dan sebagainys, dan tidak sepertl kebanyakan
pulsi-puisi yvang Judulnys menggunakan auatu
bentuk kejadian wyang dielami dalam  kehldupan
manusia, misalnya sepl, sia-asia, pasrsh, takut,
dan sebagalnys;

Penggunaan simbol - simbol laut selalu dilden-
tifikasikan dengan makna kehidupan wyang positif
atau vang mampu memberikan sesuatu Vang
menyenangkan dalam menjalani suka dan  duka
kehidupan, geparti ﬁhdamaian, perlindungan :
ﬁgpaatian dan sebagainya;

Penggunaan simbol-simbol elam, khususnya  alam
laut digunakan penyalr untuk memuji-HNya;
Simbol-simbol alam yang terdapet daleam larik-larik
puisinya seakan-akan hidup atau perasaan-perasaan
;erta pandangan-pendangan penyair akan kehidupan=
nya, penyampﬂiaﬁnrﬁ- diclah melalul sarana
personifikasi. Berbagal masalah lewat gimbol-
simbol yang terukir begitﬁ berdinamika dan
kompleks, sehingge proses menuju penemuan ide yang
ingin disampalikan oleh sang penyalr begitu menarik

dan komunikatif.

Batasan Masalah.lml

Eéhuah karva sastra, khususnya puilsi menggunakan

bahaza vang singkat dan sarat makna sebagal =alah satu

eirinya. Pui=i juga sarat akan simbol-simbel yang dapat kita
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8imak dl1 sekitar kehidupan kita. E;mhql; aimbol tersebut
dapat kita hubungksn dengesn acuannys yang tepat.

Dalam pulsi, eimbol-simbel 4tu tidak bersifat
denotatif tetapl kaya akan makna wyang Juga menghantar kita
geebagal penikmatnya untuk memperkaya rochani kita dan
memperluas wahana pemikiran kita terﬁadap hidup dan
kehidupan yang pada skhirnva kite szemskin cinta  akan
kehidupan ini. :

Simbol-simbol yang terdapat dalam puisi-puisi yang
termuat dalam kumpulan puias! “Celurit Emas”, karya Z. Imron
inil begitu hidup karena mengajsk penilkmat untuk larut dalam
suasana dan kejadian vang dialami dalam kehidupan penyair.

Melaluil analisi=z terdapat simbol-szimbol yvang terdapat
dalam kumpulan puisi "Celurit Emaa”, karya Z. Imren ini,
dapat mengungkapkan keutuhan makna yvang 1ingin disampaikan
oleh penvair fana kaya akan makna kehidupan.

Berdasarkan identifikasi masalah tadi, maka penulis
membatasi masalah berdasarkan obyeknya, yaltu : Bagaimana
peranan simbol-simbol dalam kumpulan puisi ;celurit Emas",
sebagal bagian struktural yang membangun keutuhan makna dan
tema.

1.4 FBRumusan Masalah

Eerdasﬂrgan batasan masalah di atas, maka dapatlah
dirumuskan masalah penelitian sebagal berikut :
R 0 | &pﬁ makna  simbol-simbol dalam  kumpulan puilsi

"Celurit Emazs” =ebagal bagian Etruktu;&l puisi 7




1.4.2 Apa makna pulsi yana tefungknp melalul penggunaan
gimbol-aimbol dalam kumpulan puisi“CeluritEmas” 7

1.4.3 Tema-tema apa zaja vang  terungkap melalui
PeEnggunaan gimbol-aimbal dalam kumpulan puial
“Celurit emas" 7

1.5 Tujuan Penulisan
Segala wusaha yang kita lakukan, khususnya sebagal

suatu karva ilmiah, tentunya mempunyai tujuan. Lewat tujuan
inilah menjadikan suatu bentuk usaha penulisan karya 1lmlah
terpusat éan terarah melalui tujuan yang kita harapkan,
meskipun tak dapat dipungkiri bahwa terkadang tujuan vang
hendak kita capsi tldak_ gesual dengan apa yang  kita
harapakan.

Jadi yang dimaksud dengan tujuan penulisan ini ialah
gasaran yvang harus dicapai untug pmenacahkan batasan masalah
lawat penganalisaan terhadap karyva sastra ini. .

Adapun tujuan yang hendak dicapal dalam penulisan ini
adalah
1.5.1 Mengidentifikasikan =simbol yang digunakan penyailr

dalam puisi-pulsinva;

1.5.2 Mencari 1isi pusl yang diudkung dan diberl warna
oleh simbol = simbol, khususnya  simbol-aimbol
alam;

1.5.3 Merumuskan tema dalam kaltannye dengan 1si dan

simbol khususnya.
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BaB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembahasan Teori

Tesuw (1883 : 5) menyimpulkan membaca pulai berarti
bergulat terus menerus untuk merebut makna sajak yang
disajikan cleh penyair. Sajak yang baik merupskan bangunan
bahasa wyang menyeluruh dan otonom, hasil ciptaan seorang
mﬂnqaia dengan segala pengalaman dan suka dukanya. 0Oleh
karena itu sajak memerlukan dan berhak untuk dicurahi daya_
upaya yang total pula dari pihak pembaca yang bertanggung
Jawab sebagal pemberi makna dalap sajak itu (18983 : B5).
Penyvair menclptakan sejumlah puisi berdasarkan pengalaman
hidupnya. Oleh karena itu diharapkan agar p&nikmﬁ karyanya
mampu mengambil makna yang dalam dari puisi teraehu{-

Semiotika adalah studi tentang tanda dan segala yang
berhubungan dengannva; cara berfungsinyva; hubungannys dengan
tanda-tanda lain, pengirimannya, &ﬂn. penerimaannya oleh
mereka yang mempergunakannya dan makna tanda 1tu sendiri
adalah mengemukakan sesuatu (Sudjiman 1992 : 5). Menggunakan
pendekatan gemiotika berarti berussha mengidentifikasi
segala vyang berhubungan déngan tanda dalam gebuah karya
sastra karena satra itu sendiri mengandung makna yang dalam.

Pierce mengemukakan bahwa sesuatu yang digunskan agar
tanda dapat berfungsi disebut dalam bahasa Inggris sistem
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BAB II
TINJAUAN PUSTAEA

o ¥ & Pembahasan Teorl

Tesuw (1983 : 5) menylmpulkan membacs pulai berarti
bergulat terus menerus wuntuk merebut makna sajak yang
disajikan oleh penyair. Sajak vang balk merupakan bangunan
bahasa vang menyeluruh dan otonom, hasil ciptaan seorang
manqﬂiﬂ dengan =segala pengalaman dan suka dukanya. Oleh
karena itu sajak memerlukan dan berhak untuk dicurahi daya_
upaya yang total pula dari pihak pembaca yang bertanggung
Jewab sebagal pemberi makna dalaﬁ asjeak itu (1983 : B).
Penyvalr menciptakan sejumlash puisi berdasarkan pengalaman
hidupnwva. Oleh karena itu diharapkan agar penlkma karyanya
mampu mengambil makna yang dalam dari puisi tersebut.

Semiotika adalah studl tentang tanda dan segala yang
berhubungan dengannva; cara berfungsinya; hubungannya dengan
tanda—tanda_'luin. pengirimannya, dan. penerimaannya oleh
mereka vang mempergunakannya dan makna tanda itu eendiri
adalah mengemukakan sesuatu (Sudjiman 1552 : 5). Menggunakan
pendekatan gemictika berarti berusaha mengidentifikasi
sagala wang berhubungan déngaﬂ tanda dalam sebuah karya
sastra karena gatra itu sendiri mengandung makna yang dalam.

Pierce mengemukakan bahwa sesuatu yang digunakan agar

tanda dapat berfungsi dissbut dalam bahasa Inggrias sistem




kode sepertl yang dikatakan oleh Teeuw, dan kode-kode ini
mau tak mau atau secara tersirat dapat dicerna oleh
pembaca. Hubungan antara pengetahuan kita tentang berbagal
bentuk kode yang digunakan penyalr dapat memperjelas makna
vang ingin disampaikan penyair lewat pulsinva.

Luxemburg mengemukakan bahwa 41 dalam rangka sebuah
sistem lambang kita mengartikan gejala-gejala tertentu
{gerak-gerilk, kiasan, kata, dat) berdasarkan sebuah kaldah
atau sejumlah kaidah. Eaidah-kaidah itu merupakan assbuah
kode, yaltu alessan atau dasar mengapa kita memastikan suatu
gejala begini atau begitu sshingga itu menjadi tanda (1988 :
45). Menginterpretasikan tanda-tanda pada sebuah karya
mastra dalem hal ini puisil berarti kita diajak memahami
maksud penyair menggunakan tanda atau aimbol tersebut.

Jan Mukarcusky dan muridnya Felix Vodicka _(dalam
Teeuw 1583 : 63) berpendapat bahwa untuk dapat memahami
sepenuhnya seni sebagai struktur, kita harus menginayafi
cirl khas asbagal tanda, =ign. Justru tands 1tu baru
mendapat makna sepenuhnya lewat persepsl seocrang pembaca.

Jonathan Culler (dalam Seldan, 1989 :  6B8)
mengemukakan bahwa kita dapat menentulkan huleum yang
menguasal interpretasi teka. Pembaca bebas mengounalan
interpretas!l yeng tepat terhadap sebuah teks termasuk puisi..
Adapun Juga FRoland Barthes (dalam Selden, 18859 : 79)
menyimpulkan teks ideal adalah kumpulan pelambang bukan
struktur wvang dilambangkan; la tidak ada permulaan. HKita
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, dapat memasukinya melalul berbagai-bagel pintu tanpa ada
vang dapat dikatakan sebagal pintu utama; kode yang
digerakkan meluas sejauh mata memandang. Pelambang bermakna
proses penghasll makna lewat kode-kode apa saja vang ;
digunakan oleh penyair karenas kode-kode tersebut kava akan
makna.

Mursal Esten (1884 : 74), memberi pengertian tentang
tema. Menurutnya tema ialah apa yang menjadil parscalan utama
dalam sebuan karya sastra yeng terungkap atau  tidak.
Pembtri;n batasan tentang tema yvang dikemukakan ini - berartl
tema sama dengan ide sentral. tema dapat menjadi pokok
masalah atau dapat pula menjadi tujuan penulis sebuah karya
sastra. Sesuatu ditulis dalem suatu karva sastra berdasarkan
tema, berarti tema dikemukakan dan tidak dianalisis.
* Teori puisi semiotice of Poetry oleh Eiffatere
mengemukakan karyva sastra pada satu pihak a dialectic
between text and reader dan peda pihak lain dialectic antara
tataran memimetik dan tataran semiotik. Pembaca  yang
bertugas memberi makna pada sebuah karya sastra tak dapat
tak harus mulai dengan menemukan meaning unsur-unsurnya
valtu kata-katanya, menurut kemampuan bahasanya wyang ber-
dasarkan fungsi bahasa sebagal alat komunikasi tentang
gejala di dunin_luar : mimetic function (A. Teeuw 1883 :
65).

Rene Wellek dan Austin Werren mengungkapkan bahwa

pendekatan biografi hanya berhasil sejauh memberi masukan
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tentang penciptaan karys sastra, lewat biﬁgf. _____
ménerangkan dan menjelaskan proses penciptaasn karya sastra
yang eebenarnya (1987 :102). Jika kita ingin menggunakan
pendekatan blografl pengarang asbagal alat bantu untuk
menganalisis’ suatu karva sastra sebaiknya jika biografi 1itu
mampu  memberikan masukan terhadap proses penciptaan karya
sastra. Lewat biografl pengerang, sesecrang bukan saja
mengetahul pendidiksn dan pengalaman pengarang atau seniman
vang dianutnya. Inilah yang coba dilihat dalam makna yang
tercermin ‘dalam karya aastra.a&ns seniman, dalam hal ini
penulis melihat proses kreatif penyalr yang turut mendulung
makna puisi-pulsinya.
2.2 Hamil Penelitian yang Relevan

Ha=il penelitian atau .analiais barupa pendapat-
pendapat prosea kreatif Z. Imron mencipta pulsi-puisinya
belum banyak ditemukan. Sedangkan terhadap penelitian yang
berlandaskan pada teorl struktural Semlotik audah banyak
dilakukan.

Saini K.M. (1286 : 31) menganalimsis puisi "Potret
Taman Untuk Allen Ginsberg” karya Gonawan  Mohamad
berdasarkan teorl Struktural dan Semiotik. Secara semiotika
dikemukakan bahwa :

“Seamakin kuat saja kecenderungan, bahwa kalau
penyalr berbicara tentang atau kepada seseorang,
kepada manusia, ' maka manusia itu mulai dengan
huruf M (M-kapital) wakil atauy lambang (=imbol)
dari kemanusiasan dan bukan p&raunrangan atau

gaebangsa. "
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Hasil analisis ini selanjutnya menyatakan bahwa tragedi yang
berupa kekejaman dan kekacauan nilal dan bentulk persejajaran
antara hasrat acara minum kopi dan pembunuhan tidak
dimaksudkan sebagal gambaran tentang orang tua 1tu, akan

tetapl Sebagal gambaran tragedi kemanusiaan secara

keseluruhan.

Demikian pula, sudjiman (1992 : 114) menganalisis
secara semlotik pulsil "Sia-S5ia” karya Chairil anwar sebagai

berikut .
Eata “gip-gia” terdiri atas dua bagian vang
-sama dan sebangun: huruf dan urutannya dalam
atruktur " kata 1tu tak berbeda: sia dan ala.
atruktur sama dan sebangun nampak pula dalam
deskripsl teks sajak, vang terdiri atas dua belas
larik ini. Enam larik vang pertama memaparkan
suatu gerak positif untuk mencapai haraparn,
g=edangkan enam larik terakhir merupskan lawannyva,
yvaitu gerak kepasrahan dan keputusasaan. Urutan
gerak itu terlihat sebagmal suatu kemiripan
dengan makna kata “ sis-sia”. Ini adalah ikon
dragmatik. ™' :

Dalam hal inl; =sesual dengan salah =atu prinsip
hubungan antara tanda dan acuannya yang dikemukakan oleh
FPierce yaitu hubungan kemiripan; tanda 1tu disebut ikon,
dalam pulsi ini; ikon dramatik.

Waluye (1987 : 51) mengemukaksan bahwa : penyalr
Madura seperti abdul Hadi W.M mendendangkan keindahan tanah
Madura. karena ia lahir dan dibesarkan di daerah pesisir,
malka kata-kata: laut, angin, ombak, pantai, gelombang dan
sebagainys sangat dominan dalam puisi-puisinya. Berdasarkan

pernyataan Waluyo ini dapat juga terlihat dalam simbol-
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simbol yang terdapat dalam pulsinya Z. Imron sebagal seorang
penyalr yvang lahir dan hidup di tanah Madura. ia menampilkan
simbol-egimbol laut dan peristiwa alam pantal atau laut.

2.3 Eerangka Pemikiran

Dalam menghadapi obyek penelitian ini. yakni kumpulan
pulsli "Celurit emas™ karya Z. Imron haruslah dilihat gimbol-
simbolnya sebagai suatu keutuhan yang membangun makna pulsi-
ruisi tersebut. Dalam kajian semioctika, semua tanda-tanda
yang ada haruslah dipahemi maknanya secara mendalam,

Sebelum melihat dan menganalis=is tanda-tanda atau
aimbol-aimbol dalam puisi tersebut, terlebih dahulu haruslah
dipahaml proses kreatif penyair khususnya terhadap alam
salkitar kEehidupannya, gaperti: pandangan-pandangannya
terhadap kehidupan, tantangﬁn-tantang&nny&, dan cara
nenghadapinya. Berdasarkan pengetahuan terhadap proges
kreatif penvalr ini, maka dilakuken kegiatan tahap analisis
gelanjutnya.

Makna-makna yang didapatkan  setelah mengidentifi-
kasikan simbel-simbol wyang terdapat dalam puisi-pulsi
terssabut. dihubungkan atau tiba pada keglatan menyimng isi
puisi secara keseluruhan berdasarkan rﬁngkuman makna simbol;
petanda dan penandsa.

Akhirnya secera mudsh, dapat ditemukan tema-tema

dalam puisi tersebut. Di sini kita sudah dalam proses

penenuan tema-tema.
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BAB IIT
HETODE PENELITIAM

Metode penslitian adalah cara kerja dalam pembahasan
untuk menjawab tujuan vang heﬁdak dlcapal atau wyang telah
ditentukan. Metodes penelitian mencakup metode: pengumpulan

data dan metode analisia data. Berikut inl akan dijelaskan

gecara ringkas kedua metode itu.
3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode vwyang digunsekan dalam pengumpulan data ini

terdiri atas pengumpulan data primer dan pengumpulan data

gekundar . Hetnda vang digunakan dalam pengumpulan data erat
kaltannya dengan obyek penelitian, balk berupa data primer
maupun data sekunder. Yang menjadi =ﬁmher utama dalam data
primer inl adalah kumpulan puisi Celurit Emas karya Zamawi

Imron yang terdiri atas tiga puluh bush puisi, tetapi vyang

mawakili isi lumpulan puisi yvang akan dianalisis sepuluh

buah puisi,. yakni: “Pantai™, “laut Menganga”, "Dalam
Tofan", “Sajak Pesona Hitam", "Hujan 'Il'ar;lmluh", "Zikir",
"Bembahyang”, "Lagu Untuk Bulan™, dan "Celurit Emas"”. Data
sekunder adalah data yang diperoleh diluar data primer
sepertl komentar-komentar para ahli yang turut mendukung

analisis terhadap data primer. Data askunder ini diparolsh

dengan cars penelitian pustaka.
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3.2 Metode analisis Data

Untuk menganalisis obyek penelitian, metode &analisis
data dilskukan dengan menggunakan teori semlotilk.
Sehubungan pemakslen pendekatan semiotik, maka snalisis data
difokuskan terhadap tanda atau simbol-simbol yang terdapat
dalam puisi-puisi yang akan dianalisis dan dikaitkan dengan
unsur-unsur lain yang membantu untuk memahaml sebuah puilsi
sébagai sebuah karys sastra yang utuh. Analisia data ini
selain menggunakan pendskatan semiotik Juga menggunakan
rendekatan ekstrinsik, dalam hal ini pendekatan blografi
sebagal informasil untuk melihat perjaslanan hidup, pandangan,
gikap. cita-cita daril sang penyalr yang akan dihubungkan
dengan karya-karye yang dihasilkannya. Setelah penzetahuan
terhadap dua pendekatan inl memadai, barulah menganalisis
data dengan menggunakan dua pendekatan dl atas, dan akhirnyva

mengungkapkan hasil-hasil analisis.
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BAB IV
; HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hamll Penelitian
Setelah melakukan penelitian (analisis) terhadap

Pulsi-pulal Zawawl Imron yang terkumpul dalam ﬁumpulan

pulisl " Celurit Emas” , sesuai dengan masalah yaiitu

menggunakan pendekatan semiotika, maka dapat dikemukakan
beberapa hasil penelitian berilkut ini :

a) Jika kita menyimak puisi-puisi Z. Imren, khususnya
kumpulan puisil Celurit Epas ini, banyvak meng ungkapkan
bagaimana perasaan-perasaan penyvalr terhadap kehidupan
dan alamnya, cara pen}air menghadapi tantangan-
tantangan kehidupan, dan kecintaan penyalrterhadap
lingkungan tempat kalahifﬂnn?a. Cara penyair menghadapl
tantangan—-tantangan dalam kehldupan begitu santal dan
ia selalu berusaha menumbuhltan harapan-harapan di balik
kakecewaan, sepi, e¢inta, dan sejenisnya. Ini semua
diungkapkan melalul peristiwa-peristiwa alam, kEhususnyra
yang sering dijumpal disekitar alam laut berhubung
penveir seorang yang dilahirkan dan banyak menjalani
kehidupan di tanah kelahirannya Madura. Bahkan, penyailr
di mesa transisl atau masa remajs yang penuh dengan
gejolak-gejolak gapaerti lazimn}a para remaja seuslanya,
ia juga merenungkan kehidupan remajanya 1tu lewat
puisi-puisi vang tetap mengemblil simbol-simbol alam

vang mewskill perasaanya itu, seperti durl, karang,

pelurit,dan sejenisnya.
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b) Melalui makna yang terdapat dalam kumpulan puisi
Celurit Emas inl tersirat akan kerasnya tantangan
kehidupan yang dialami penyair dimasa kecil, remaja,
dan  semasa menjadi manusia dewasa. FKekuatan dan
katabahan yang ada pada dirinya dalam menghadapi
semuanya 1tu disebabkan karena sang penyair mampu
menghayatl setiap kedadian ~kejadian dalam kehidupannya
serta hikmeh yang disebabkannya. Selain i1tu kesadaran
akan kehadiran dan kecintaan Tuhan menenangksnnye dalam
menghadapl =segalanya. Inl sesuai pula dengan prinsip
dalam menjalanl kehidupan adalsh tersenyum meskipun
menderita. Prinsip hidupnya ini jelaa terlihat lewat
makna yang ditemukan dalam setiap puisinya. Makna darl
setiap simbol alam laut dalam pulsi-pui=i vang
disnalisis ini dominan kehadirannya dan jika makna dari
satiap simbol alam dan laut disini ditemukan, maka
merupakan pencerminan keseluruhan isi puisi.

4_.2. Pembahasan

Dalam menganalisis pulsi-puisi Zawawi Imron, se=lain
menggunakan pendskatan semiotik yakni melihat makna daril
setiap =imbol, juge menggunakan alat bantu yaitu informasi
tentang proses kreatip penyailr. -

Pendekatan semiotlk berussha melihat tanda tau
simbol-simbol apa saja yang digunakarn penyalr untuk
mawslkili makna yang Aingin disampailkan. FRasa gembira,
sadih, sepl, dan gebagainya diungkapkan leswat simbol-
asimbol tersebut. Pengungkafan simbol yang satu ke simbol

vang terdapat dalam larik-larik lain yang terdapat dalam
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larik-larik puisi puisi merupakan satu kesatuan makna yang

utuh. Jadi tanda-tanda atau simbol -aimbol yang digunakan
penyalr, memberi warna pada keseluruhan isi pulsi yang

dapat membantu proses penemuan tema puisi-puisi.

Langksh pertama dalam analisis ini, penulis
alkan mengindentifikessi dan menginterpretasi tanda-tanda
atau sombol-simbol terhadap sepuluh puisi yvang dijdadikan
obyek telah, selandutnya mengﬁngkapkan is1 puisi, dan
akhirnva menemukan tema dari puisi-puisai tersebut.
Semuanya inil dibantu atau sebagal aiat. bantu digunakan
pandekatan'binirapi dalem hal inl prosea kreatip penvair.
Sepuluh puisi vang ditelaah adalah : “Pantai™, ™ Gua”,
Laut Menganga®, “Dalam Tofan”, “Sajak Pesona Hitam",
"Hujan, Terjunlah", "Zikir”, “Sembahyang™, “Lagu Untuk
Bulan";

4.2.1 Tdentifikasl dan Interpretasi Simbol
1.)_Bantail

Judulnya saja sudah memakai simbol alam yaitu
pantai. Pantail adalsh dambaan dan harapan bagi orang yang
gedang mengarungi lauten karena pantal menyatakan dan
menandakan kehidupan. Pengguinaan simbol/pantal/ pada
puisi inl secara keselurvhan bermakna sesuaty yang -mampu
memberi informasi tentang kehidupan yeng nysta. Pada bait
pertama puisi inl digunakan simbol-simbol /semenanjung/.

sengin/, /dari-jemari langit/, dan Sgerimis tasbih/.

e
|
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semenanjung itu bukan ApAa-—-APa

asandainya angin tak menembaklu
ke sana

menyongsong uluran jari-jemari langit
¥ang menabur gerimia tashih

{CE: 1)

Semenanjung adalah tanah atau daratan vang menjolok
ke laut. subur karena itu oreng senang berdism disana.
Jadi /semenan)ung/ bermakna sustu tempat yang memberi arti
yang mendalam dan mengesankan bagi penyair. Angin adalah
seauatu yang sifatnya menghantar atau memindahkan ke
tempat lain. Simbol sangin/ bermakna sesuatu kekuatan étau
perantars ﬁenudu tempat yang berarti dan mengensankan itu.
Kekuatan itu semakin besar karens adanya kats /menmbakku/.
Gerimis adaleh hujan yang turun perlehan dan menimbulkan
suasana keheningan dan kesenyapan ; sedangkan tasbih
adalah salah satu sarana untuk memuji dan memuliakan
Pencipta Yang Agung. Jadl simbol /gerimis tasbih/ bermakna
keheningan atau kesenyapan yang dipenuhl oleh kesadaran
bahwa betapa besar anugerah dan kedamaian vang diberikan

Tuhan.
Pada bait kedua pulsl Pantai ini, penvair masih

-

menggunakan simbol alam :

dan lembaran-lembaran kering
mulai rela melspaskan tangkai
ketika camar-camar mengukur
jarak pantai ke cakrawala
agribu rahasia memainkan mata

(CE : 1)

Sacara keseluruhan balt kedua puisi ini memberi

gambaran keadaan alam puisi setelah badai berlalu dan

----------—-----------------!
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sekareng sudah tenang karena ditandsi dengan mulainya
E.Ebl-hsﬂm_kﬂh iEEﬂu_n I.I'ﬂng t&rd, ad i di Eﬁkitﬁr dﬂ.ﬂrﬂh dasrah

tal, sepserti terlihat pada larik ketigs dan keempat

banyak terlihat bagian-bagian keringnya . mengganggy
perasaan orang yang melihatnys karena tak ditemukan
kesejukan seperti jika kita memandang tanaman vang subur
dan tak kering. Makna /lembaran-lembarankering/ bahwa
sesuatu  yeng tak diperlukan karena tak berguna lsgi dan
hanyva mengzanggu &fau mergikan seja. Simbol /mulai rela
melepaskan tangkal/ bermskna lembaran-lembaran kering itu
mulai berguguran bersamaan dengan gugurnya tengkainya. Ini
semua merupakan suatu tanda bahwa mulal berangsur-angsur
berlalu suasana kekeringan yang bermekna kehamparan Jjiwa.
Camar adalah jenis burung yang banvalk dan searing ditemulkan
di dae-rah pantai Jjika badal baru saja berlalu. Jadi
simbol /camar-camar/ d4di sini- tanda- tanda berawalnya
ketenangan.

Bait ketiga atau terakhir puisi ini bearbunyil :

begitu cuaca pergl

laut yang ramah memberi tahu
hatiku sepucat bumi

i BE &1 3

Sekarang segalanya sudeh normal kembali. Simbol
/laut/ di sini merupakan informasi tentang keadaan
sebenarnya dari suasana batin sang penyair. Ternyata

sekarang si aku lirik dalam suasana takut dan kecil dan

itu disadari.

IR S e

--------------—-------------ﬁ
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2)0ua
Balt pertama puisi ini berbunyi
Bua ini tak lagi punya
2lsa kelapak kelelawar
bahkan keheningan senyum pun terlambat
memnperanakan garuda itu lagi
{ CE : 3

Gua =sdalah tempat yang berada jeuh darl keramaizn
atau hutan, biasanya digunakan sebagai tempat berlindung
bagi hewan atau manusia. Simbol /gua/ dalam puisi ini
bermakna tempat berlindung. Tempat berlindung 4itu +telah
sapi atau hampae bahkan senumpun tak ada lagi, tetapi
berganti dengan kesedihan. Eelelawar adalah jeniz binatang
yang senang akan kehelapan dan §Jika tidur ia
menggangtunkan dirinyva dengan kepala di bawah dan kaki di
atas. Simbol /skelelawar/ di =ini bermakna sadangkan
keialawar saja vand senang akan kegelapan sudah tak betah
di tempat perlindungannya. Garuda ialah binatang yvang kuat
dan perkasa. /garuda/ dapat bermakna membangun kekuatan
baru dalam menghadapi salahsatu tantangan dalam kehidupan.
Jadi bait pertama puisi ini melukisken bagsimana kehampaan
yvang dirasskan pada tempat yang dijadikan sebagai tempat
perlindungan dan menyebabkan perlunya sesuatu kekuatan

baru uniuk menghadapinya. Pada balt kedua terdapat simbol-

simhal sserullng/, dan Jaubuhmu/s @

maski menungsu berarti silkas
geruling nuranil yang
mensegakkan mesjid di hati
telah memundurkan mataharl

lah timur subuhmu lagi .
RREAES (CE : 3 }
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Seruling adalah alat musik yang menimbulkan
kesyahduan dap k2sunyian dan tidalk memerlukan . suatu
keahllan  khusug. Simbol sseruling nurani/ bermakna
kesyahduan dan keseplan vang baraaha&a.dan Jujur. MHMesjid
ialah tempat orang beribadah dan lewat kegiatan sembahyang
mengingatkan kita pada Sang Pencipta. Jadi simbol /mesiid/
bermﬂkng kekuatan baru dari-Nya. Keterikatan gimbol-aimbol
tadi bermakna kata hati vang tulus yang mengunkarkan
kesepian, dan lewat seruling nurani dirasakannya kekuatan
Sang Pencipta senantiasa hadir di saat-saat demikian.
Makna ini  terungkap lewat simbol /meejid di  hatir.
Perasaan atau suasana hati pényalir dirasakan tak berubah
darl: hari kehari dan membosmankan, namun ia percaya akan
kuasa Penciptanya yang begitu agung dan menimbulkan

kepasrahan akan kehidupannya. Ini semuanya jelas terlihat

pada balt kedua atau terakhir pulsi Gua ini.

3.) Laut Menganga
Bait pertama puisi ini

dari setitik darsh
terciptalah pulau

dari manakah balibi=s-kelibis datang
kenapa berenang di permukaan impian 7

(CE : 3)
Dari balt pertama pulsi Laut Menganga ini terdapat
aimbol wang digunakan penyalr yakni /laut menganga/,
Jsdarah/, /oulau/, /simplan/. GSimbol Alaut menganga/
bermajna georang vang berpengharapan besar untuk
kehidupannya yang dialaml sekarang den skan datang. Darah

ialah bagian dari tubuh mahluk hidup yang dominan

__—._i
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kebﬂ#&daaﬂ?a dan sangat berarti. Jadi simbol /darah/ di
g2inl bermakna S823uatu yang amat berarti dap berharga.
Sedangkan pulau adalah tﬂﬁpat dimana segala mahluk dapat
melakukan keglatannya dan  merupakan Fuatu tempat
perlindungan. Makna simbol spulau/ disini adalah suatu
tempat vyang nyaman dan tempat penyair menggantungkan
harapan-harapan akan kehidupannya. Pulau merupakan bagian
yang berarti bagl penvair karens segala yang terjadi di
gekitar lingkungannva diaimﬂﬁ_daﬂ dihayatinya. Simbal lain
dari bait }ni ialah /belibis-belibis datangs dan /berenang
di permukaan impian/. Kedua simbol ini bermakna hayalan
atau ilusi-ilusi yang bermain di benak yang kemudian .
menjadi suatu harapan.
Adapun bait kedua puisi ini

‘beribu sampan berlayar

mencari mimpi yang hilang

ditelsh gemuruh pantai

(CE : 5)

Mimpi ialah kejadian-keladian yang sekedar hanya
dihayalkan dan tidek menjadi kenyataan. Simbol /mimpls
bermkna hayralan-hayalan, 1ilusi-iluai, asarta harapan=
harapan. Gemuruh pantai adalah suatu suara yang
diakibatkan oleh cuaca di sekitar pantai atau adanya
gerakan ombak yang kuat dan suara gemuruh pantai ind
kadang menenggelamkan suara-suara lain di sekitar pantai.
simbol /gemuruh pantai/s bermakan kerasnya suasana atau
kerasnya kehidupan dalam menghadapl tantangan-tantangan
Bait kedua tadi melukiskan secara keseluruvhan

Eshidupan.

bagaimana lazimnya keadan laut, sampan-zampan barlayar

_—ﬁ
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ntuk mencary harapan-harapan, melawan kerasnya kehidupan

mencarl nafkah di daerah mskitar laut pantal. Bait ketiga

pulsi ini lehih memperjelas maksudnya -
laut Engapa menira luka
matahari, bulan, dan bint
masuk padanya -
berbekal keheningan

(CE : 5)

Simbol-simbol pada bait di atas ialah /luka/,
/matshari, bulan, dan bintangs, dan /keheningan/. luka
merupakan bentuk renyakit yang terasa sakit dan perih.
Simbol /lukas adalah sesuatu yang sekarang terasa perih
dan sakit dan ini dirasakan oelh penyalr yang
diaimhﬂlkunny& dirinya dengan /laut menganga/. HMatahari,
bulan dan bintang termasuk dalam benda-benda langit vyang
hadir dalem waktu tertentu dan menimbulkan suasana
tertantu pula. Jadi simbol bermakna segala suasana dan

2 waktu yang tetap saja dirasakan sebagal baglan dari perih
dan sakitnva dalam menghadagi kehidupan. FKeheningan di
2ini mempertegas suasana batin sang penyvair. Semua suasana
ini dinilkmati dan dihayati oleh penyair yang akhirnya di
dalam kesunyiannya membawa suatu perenungan baru dari
kehidupan. Dan pada bait keempat sang penyalr menemukan

mililknya sendiri atau jalan keluar bagi permasalahan yang

iing ﬁirenungiﬂyﬂ ity lewat simbol /kutemukan mata yang

hilang/. Eutipan :

di ketiak pantal

k mata yang hilang
kutemuan (CE : 5)
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4)_Dalam Tapap
Bailt pertama berbunyl :

Dalam topan sunyi bergolak
menyelamatkan simpanan waktu
akhirnya ditemukan

senyum semerbak dihati batu

{CE 1+ 11)

Pada bait pertama puisi ini penyair menggunakan
simbol stopan/ dan /di hati batus. Topan merupskan keadsan
alam yang tak sejuk dan nyaman tetapi merupakan badai yang
mengacaukan Suasana alam. Simbol /topan/ bermakna
bagaimana besar taﬁtangan kahidupan yang dihedapi s=serta
mﬂmarlukanh pengorbanan yang besar. EKarena  tantangan
kehidupan vyang besar itu sering terjadi, meka menjadi
sesuatu vane blasa-blasa =saja. Puncak kepabrahah dalam
menghadapl tantangan kehidupan yang sarat akan penderltaan
akhirn?a dihadapi dengan senyuman. Ini dapat dilihat pada
simbol /di hati batu/. Hati yang sudah terbiasa meraaakan I

penderitaan dan Juga dapat tersenyum meskipun menderita.

Seperti diungkapkan sendirl oleh penyairnya pada catatan

pandangan hidupnya . selanjutnya kilte simak bait kedua

pui=zi ini :

=sunyi tak bisa mengelak

dijadikan gudang catatan lama
dan laba-laba membawa gelap ke mari

membaca khutbah buat telinga yang tuli
{(CE: 11)

Bait keduas puisi A1 etas menyimpulkan makna yang

ada pada bait pertame, yakni berbagali macam penderitaan

dan cara menghadapl tentangan kehidupan 1tu mempunyail

__ﬁ
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hikma
tersendir! yang begar artinya buat yang mengalaminya

dan mem
berikan kesadaran tentang arti kehidupan. Pada bait

ketlga pulsl ini, penyair memekal simbol /lidsh embuny

vang bermakna kesegaran rohani :

oh, sunyi

bakarlah dirimu

di lidah embun

arang membaja menjelma bars

(CE: 11}

Jadl penderitaan yang menimbulkan rasa sunyi itu

membutuhkan dan merindukan kesegaran rohani untuk membuat

rasa putus asa yang mendalam itu menjadi esemangat baru

atau kekuatan yang disimbolkan dengan /bara/.

e. Salak Pesona Hitam

Penvalr memberi Judul pulsi ini " BSalak Pesocna
Hitam". Pasona adalah kesan yang mendalam ddn /hitam/
bermakna derita atau kegelapan.” Jadi sajak /pesona hitam/
mengungkapkan bahwa didalam penderitasn atau kegelapan
hidup ditemukan kesan yang mendalam dan hikma tentang

kehidupan :

hutanku rebah ke dalam lagu

angin bersorak )
meﬁjhgakan rumput-rumput dalem tidurku

lautpun beraujud
tampa doa dan makna

(CE: 14)

simbal alam seperti hutan, angin, rumput-rumput. Hutan

b kna pergo lakan bathin, sangin/ barmakna guaty
2rma :

—
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keladlan yang memberikan kesadaran bagl sang aku lirik.
dan . frumput—rumputfharmaknu hal-hal

L —a

yang telah lama i

tindakan setelah kesadaran itu ada. bait pertama terssbut

menyiratkan makna bahws pergolekan batin yang telah
menjadli bagian besar dari kehidupan penyair mampu
memberinya kesadaran dan peranungan akan kehidupan. Bait
kedua puisi inl penyair menggunaksn simboel /gelombang/ dan
/batu/:

Senyunmul yang menvambut

risau dari seberang gelombang
mengalir ke dalam batu

lalu batu pun diam

bersama sejarah -

(CE: 14)
Pada bait kedua di atas menggambarkan harapan yang
menunggu tak berguna lewat Eimhpl /mengalir ke dalam batus
yang kesemuanya menjadi bagian cerita dari kehidupan.
Sekarang kita melihat simbol-simbol yang terdapat pada bat
ketiga puisi ini: .
:giégggiggnizﬁpt-rumput dalam tidurku

laut pun bersujud
tampa doa dan makne

{CE: 111

Pada balt pertama puigi ini, penyair menggunakan
simbhol alsm seperti hutan, angin, rumput-rumput. Hutan
bermakna pergolakan bathin, menggunakan /angin/ bermakna
suatu keajadian yang memberikan kesadaran bagl sang aku

lirik. dan srumput-rumput/ bermakna hal-hal yang telah
i ' .

___#’
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Simbol- '
almbol slam ¥ang digunakan pada balt pertama
pulsi ini adalash /hujan/ dan /lembah/ -
hujan, terjunlah ke lembah

menghapus makn
pads lubang ma:tdﬂlﬂm Jerlt yang biau

‘kutanam kepedihan waktu

(CE" 15)
Hujan biasanya mendatangkan kesejukan dan kesegaran
pada musim kemarau Panjang atau penghapus debu yang
menimbulkan rasa gersang. Lembah adalah tempat vang
letaknya di bawah serta ditemukan di daerah-daerah
pedesaan iang keadaan alamnya yang masih murndt. fHujan/
dalam puisi ini bermakna pembawa keseagaran, penghibur
bagli orang yang dicekam kegelisahan dan kepedihan ¥ang
tarpendam dari walktu ka walktu. &daﬁun A lembah/
melambangkan kehampaan di dalam menjalankan hehidupanryang
menimbulkan rasa kebosanan. Suasana demikian menimbulkan
keriduan akan sarana untuk menikmati suasana yang lain
vang menimbulkan kesejukan dan kesenangan. Simbal lain
terlihat juga pada bait ketiga puiesi 1n£. separti /sungails
dan Ylaut/. Simbol /sungai/ bermakna cobaan-cobaan dalam
kehidupan yang begitu besar dan pastl terjadi. Dan simbol
/laut/ bagi penyair merupakan simbol kehidupan yang
memberinya kebahagiaan. Suasana laut mendominasi keglatan
hidup penyair sehingga lasut inilsh yuang dominan dijedikan

simbol. Terlinat lagi pada Bait ketiga sebagai

barilkut

biar kusersat sungal ke laut
dan maut

e g ass BAX
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B.) Hudan. Teriunlah
Simbol-simbol alam yang digunakan pada bait pertama
puisi inl adalah /hujan, dap /lembah/ :
hujan, terjunlah ke lembah

menghapus makna dal
pada lubang mans am Jjerit yang bisu

kutanam kepadihan wakty

(CE" 15)

Huian biasanya mendatangkan kessjukan dan kesegaran
pada musim kemaray Panjang atau penghapus debu yang
menimbulkan rasa gersang. [embah adalah tempat yang
lataknya di bawah serta ditemukan di  daerah-daerah
pedesaan ﬁang keadaan alamnya vang masih murni. FHujan/s
dalem puisi 1ini bermakna pembawa keseagaran, penghibur
bagl orang wyang dicekam kegslisahan dan kepedihan yang
terpendam dari waktu ks waktu. Adapun  /lembah/
melambangkan kehampsan dil dalam menjalankan kehidupanryan;
menimbulkan rasa kebosanan. Su?sana demikian menimbulkan
keriduan akan =sarana untuk menikmati suasana yang lain
vang menimbulkan kesejukan dan kesenangan. Simbal lain
terlihat juga pada bait ketiga puisi ini, seperti /sungai/
dan lauts/. Simbol ssungail/ bermakna cobaan-cobaan dalam
kehidupan yang begitu besar dan pasti terjadi. Dan aimbol
/laut/ bagi penyair merupakan simbol kehidupan yang
memberinys kebahaglsan. Suasana laut mendominasi kegiatan

hidup penyair sehingga laut inilah yuang dominan dijadikan

stk Terlihat 1lsgl ©pada bait ketiga sebagai

barikut :

hiar kuseret sungal ke laut
dan maut

____________-_---..-.---I-------HF




berdoa dalam hatiky

{(CE: 15)

Lewat  simbol /laut/ ini pula terungkap saat

tant&ggnn dan cobasn-ecbaan hidup semakin kersa, penyalr

begitu mendembakan Tuhan. Dia semakin kuat dalam menantang

kehidupan setelah ' ia menghadirkan Tuhan dalam dirinya

melalui doa.

T. =ikir

Pulsi zikir inl mengungkapkan suatu kekuatan begitu
hebat wyang diadakan penyair, sehingga mampu menjadi
senjata yang disimbolkan dengan /pedang/, sedangkan arah
dari suara hati disimbolken dengan /kompas/. Eekuatan-Hya
itu mampu mengalahkan segala yang tak menentu yang ada
pada gelombang kehidupan :

alif, alif, alif !

alifmu pedang di tanganku

susuk di dagingku., kompas di hatlku

alifmu tegak jadl cagek, meliut jadi belut
hilang jadl angan, tinggal bekss menstaskan

({CE: 23}

Pada bait kedus puisi ini, sekali lagi ditegaskan
kakuatan baru yvang didapatﬁnn penyair mengantarkannya pada
kepasrahan adanye hldup ¥ang elan dijalaninya untuk
menyatakan bahwa segalanya itu adalsh takdir-Nys yang mau

tak B harus diterima. Timbulnya kesadaran itu

disimbolkan oleh penyair dengan /angin kecil/ :

terang

hinggs
perkesiur

pada angin keclil

___m’
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. segalanya berlindung pada-

EKeh
idupan, kematian, dan nasib merupakan kejadian-

kejadian yang mewarnai kehidupan manusia vang kesemuanya

ki M misterius. Fenyair mencoba melihat apa dan

bagaimana  sebenarnya kata hatinya berbicara, maka

ditﬂmu.k&ﬂﬂyﬂ bah'l-.ra. h&ﬂ}"ﬂ_ dﬁﬂgﬂ_ﬂ kﬂﬂﬂ.dﬂ.f‘an seperti itu tadi
vakni kesadaran ekan kekuatan Tuhan yang akan menjadikan
Nva. Segalanya dalam kejadian—-
kejadian dalam kehidupan ini yang akan mengharapkan
kekuatan-Nya disimbolkan oleh renyalr dengan simbol .alim
yaknl /mata air/, fsumur/, Jsungail’, slaut/, Jaamudra /s,
dan /sejuta g&lombang/ :

hompimpah hiduplku, hompimpah matiku

hompimpah nasiblu, hompimpah, hompimpah hompimpah !

kugali hatiku dengan linggis alif-Mu

hingga lahir mata air, jadi sumur, jadi sungai,

Jadl laut, jadi samudra dengan sejuta gelombang

mengearang menyebut ali-Mu '

alif, alif, alif !

(CE: 233

Fada bait kedua di atas pneyair semakin menyadari
kekuatan baru yang dihadirkan dalam kehidupan, akan
menimbulkan kekuatan dalam menjalani krjadian-kejadian

dalam Ekehidupan manusia. Dan itu semakin dipertegas dan

disimpulkan dalam bait terkhir puisl ini :

alifmu yang satu

-mana
tegak dimana-man U

Jadi kekuatan itu merupakan Satu-satunya senjata

dalam ‘kehidupan manusia.

____I’
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kejadian alaﬁ,

8. Sembahvang

B
uisl sembahyang ini melukiskan bagalmana

terkeaan
AY8 8ang penyalr lewat perenungannya terhadap
khususnya alam laut gaat sengaja, Eﬁﬁt

mualai
terdengar adzan ¥ang membesarkan dan memui! Sang

Penclpta. Lewat Perenungannya ini Jjuga sang penyair
semakin merasakan suasan hikmat akan hadirnya Tuhan. Ini
terlihat mulal dari bait Pertama sampal bait ketiga :
g2lap menerima denyut-denyut itu
setelah seruak adzan menantang gedebur laut

bayang-bayang pun
meremang dalam kabut

alam yang tercebut dari mata waktu
menjelma kupu-kupu
dalam gua

aku tahu
dimana tempat pertemuan itu

(CE:- 24}

Fenyvair jusga banyak manggunakan_simbul~ﬂimhul alam
dalam puisi ini, seperti /laut/, salams, kupu-kupu/,
/gua/, yang kesemuanya digunakan untuk mewakili penyair
dalam memyji Tuhan. Judulnya sudah mampu mengungkapakan
kegiatan yang dilakukan penyair yaknlm sembahyang. melalul
sembahvang dan perenungannya inl, penyalr menyadari bahwa

jika ada Xkehidupan berarti juga ada maut ataun kematian

bagi manusia. Ini terlihat pada balt keempat:

ujud seabad dalam apl
;1gup dan maut satu suara

(CE: 24)

__________..-..----..----------------------------ll';"'l

DL e g



7

Akhi
rnya penyaip mengall kesadaran yang luar biassa

BWAT
1 sembahyang dan proses perenungannya terhadap alam

akni k
¥ ehidupan skan diakhipy kematian yang mengantarkan

manuslia kepada renclipta-Nya.
8. Lagu Untuk Bulan
Simbol-simbol yang terdapat pada bait pertama puisi ini
raknifhulanf,Iaemak-aemﬂkf+dnnfunakf:
belok kiri, bulan ! ke samak-gemak

menebus namamu ¥ang tergadai
Pada onak

{ CE:28 )

Simbol/bulan/ di sini melambangkan penghibur dan
penerang. Semak adalah suatu tempat yang ditumbuhi dengan
rumput yang tak terawat atau tumbuhan liar. Onak adalah
tumbuhan liar hiasaﬁ?a membahayakan karena kedang membuat
luka. Jadi ﬂimbalfsemak-semnkjd&nfnnnkrhanimhuikan suasana
gelap dan keterasingan atau shasana kehampaan. Simbol-
gimbol vang digunskan penyailr pada bait pertama itu
barmakna bahwa adanya simbolsbulansdi antara rawa-rawa dan
onak, maka tersirat makna adanya kerinduen akan hiburan
atau kesenangan yang mampu mengusir suasana gelap dan
membosankan itu. Ini semakin diperjelas lagl Jika melihat

bait kedua :

rawa-raws perih menagih janjimu
ketika dulu kau iilat

-plsau
embun di plsau-p R B
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transial. Separty yang telah dikemukalkan scbmlumnye: bakwe

penyalr menggunakan antara lain asimbol A Y

mewakili gejolak hatinva tidak seperti yang lazim terjadi
pada  anak remaja hanyalah vang berbau romantis seperti
bunga, warna biru, dan sebagainya. Jadi simbol pada bait
kedua  inl bermakna kerinduan penyasir akan kasih sayang
pada masa transisinys. Pada balt ketiga puisi ini terairat
kesadaran penyair terhadap dirinya sendiri pada masa
remaja atau mama truﬁalaiﬁya seperti Juga remaja
seusianya :

Sekarang kutahu, hatimu kau pertaruhkan

dan untuk vang bernama keadilan

bungamu mekar bertangkai pedans

( CE: 25 )

simbol/bertangkal pedang/. Simbol inl bermakna pada
masa remaja seusianva. Setlap remaja selalu mendambakan
kmadilan itu dihadapl dengan kebesaran Jjiwa, dan gejolak-

gejolak remaja vang berkobar-kobar itu disertai dengan

pengorbanan vang besar.

10. Celupit Emas

Simbol Joalurit/ bagi penyair adal;h asimboal

keagungan dan kebijaksanaan serta sesual dengan hakikat

kebanaran dalam membasmi segala kejahatan. ini dinyatakan

leh ir sendiri bahwa tanda tanya adalah milik orang
oleh peanya




o A

-0
rang kreatif ¥ang aselaly bertanya dan ingin tahu.

Dipand
SNE  darl sudut budaya ia bisa lebih penting

darl pada
=) tanda S&ru ., Tﬂ.'ﬁdﬁ_ geru adalah milik OrARE-OTANE

yang lemah yang selalu meminta dan meminta, atau Juga

milik orang Yang ororiter atauy yang kerjanya hanya

menyuruh dan membentuk.

Celurit sebagai senjata tradizional Madura itu
sudah saya hancurkan, saya lebur dalam kawah reliogisitas
dan spiritual saya, lalu saya campurkan dengan tangis
orang-crang terhina, saya luluhkan dengan darah dan Jiws
para pahlawan, dan berduta. kasus kemanusisan lainnya
sehingga menjelmalah menjadi celurit kebijaksanaan. Ealay
celurit emas itu dihantamkan kepada orang yang benar,
Jangankan terluka, merasa sakit pun tidak. Tetapi kalau
terhadap penghilanatan, pemeras, penindas, penghisap, dan
gabangsanya, maka celurit emasz itu sakan terbang tanpa
disuruh dan ia akan menyelesajikan perascalan sesual dengan
hakikat kebenaran. Ia dirindukan orang-crang sebagaimana
orang-orang Kristen merindukan kembalinya Kristus (Celurit
Emas, 1986: IX ). Bait pertame dan kedua berbunyl :

roh berbunga yang layu sebelum semerbak itu

du ka hadapan celurit yang ditempa dari Jiwa.
g:?ﬁiit ity hanya mampu berdiam, tapl ketiksa mecium

bau tangan

an
;urg—pura mati dalam terang
dan begltu dalam gelam

¢ CE:27. )
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Simbel -
@l froh-roh berbunga yang layu sebelum semerbak

itu/ bermakna suars hat! atau Jjeritan hati seseoreng

SatBAh.. Benyink kehidupan gekiranya dan mendambakan

kesegaran  yakni  kebenaran yang disimbolkan dengan

/eelurit/. Sedangkan makna yang terdapet dalam balt kedus
yaitu simbol/ pura-pura mati dalam terang dan bergila

kepurapuraan terhadap kebenaran serta pura-pura tak tahu

; terhadap kejahatan. Inl ditegaskan lagi pada - bait

ketiga :

ia jadi mengerti : wangi vang menunggunya di
seberang, meskl ia menyesal namun g=lombang masih
ditolak singgah ke dalam dirinya.

{ CE 1 27 )
Simbol swangi/ bermakna motivasi celurit untuk
melihat ketidakbenaran yang eedang terjadi. Hal ini
menimbulkan penyesalan. Di balik penyesalan. Di balik

penyezalannya itu adas semangat yang disimbolken dengan/

gelombang/ untuk menjadikan dirinya sabuah “Celurit Emas”.

Jelasnya bait-bait pertama sampal ketiga mendukung celurit

atau simbol kebijaksanaan ini menghadirkan dirinya.

Selanjutnya kita simak gimbol-simbol yang terdapat pada

bait keempat pulsi ini :

a bersenyuman karena celurit 1tu
nisan tak Efrzzﬂing langit, dan matshari akan -

gkagaziﬂﬁia pada halaman-halaman kitab suei.
men

o
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) { CE : 27 )
Simbol-
mbol-simbal yang terdapat pada balt diatas

/nlsan-nisan  tan bernama bersenyuman/, Jeelurut ekan

H'I-E.!I:‘I.J -!Hﬂ:i 't!.t' i.nE lﬂnii t.l"r 5 -"rmﬂt-ﬂ.hﬁri m&niaaa_h_nraf‘ ha laman

-halaman kitab asucti/. Simbol /nisan-nisan tak bernama/
mewakill arwah dan Jiwa para pahlawan dan berjuta kasus

kemanusisan vang gembira menyvambut kehadiran celurit yang

dengan kekuatannya akan menumpas segalanya vang
disimbolkan penyair dengan /taring langit/. Celurit itu

akan menerangi kegelapan sebagaimana kerinduan oreng akan

tegaknya  hakikat kebenaran yang disimbolkan dengan

fmaﬁahﬂri akan mengasahnya pada halaman-halaman kitab
sucl/. “Celurit Emas" itu men)adl pshlawan bagi orang-
orang yvang tertindas, terhina., yang merindukan kebenaran.
Penvair menawarkan apakah kita qusa akan menjadi celurit

bagi sesama. Ini dapat terlihat pada balt terskhir pulsl

ini
calurit itu punya siapa 7
emin !

Demikianlah lengkash pertama yang dilakukan pada

pembahasan terhadap kumpulan puisi “Celurit Emas-, karya

7. Impon yakni menginterpretasi dan nAngidentlitiasd

simbol-aimbol khususnyva simbol alam ‘atau laut.

Mengidentifikasi dan menginterpretasi simbol-simbol tadi,

nantinva akan membantu menemukan makna puisl teraebut

hi nempermudah menemukan pokok masalah atau tema
2enlnggd

|
i
|
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puisi tersabut .

4.2.2 HMHakns Puisi Celurit Fpas

Sekarang untuk mencarl i=1

. puizsl sudah mudah
karena 1s=i puisi 7.

Imron banyak diwarnai atau didukung

l:‘lﬂh kEhﬂdiI‘ﬂ.ﬂ Bj.mbnl_‘ﬁimhﬁl Hiuauﬂnyﬂ Eim:bﬂll disakitar

ﬁ.l&m lﬂ.ut asrta k&j adi ﬁ-n—]ﬂ&j ﬂdiﬂ_nnsra 5 I=4 Fuj_ a4 ﬂkﬂ-ﬂ

dimulai dengan puisi pantai.

Puisi "Pantai” menyisahkan dan melukiskan bahwa
rasa sepl, keheningan, dan kesunyian yang menimbulkan
ketakutan L dan kecemasan, ini{ semua merupakan bagisn dari
kehidupan manusia. Bagi penyair sendiri kesan kehidupan
zseperti inl semakin mendalam jika kita menyimalk kshidupan

gserta kejadian-kejadian disekitar alam laut atau pantai.

' Hasil simakan terhadap kejadian-kejadian alam vang

dikaitkan dengan sussana yang ditimbulkannya menyadarkan

penyair bahwa betapa anugerah dan kedamaian yang diberikan
oleh Sang Pencipta jika kita mampu melihat hikmah dari

samua kejadian alam, dalam hal ini alam pantail.

1. "Pantsi

Setiap manusia merindukan suatu wadah dari

kehidupannys yang mampu menenangkan, menyejukkan, dan

kedamaian Kedamaian seperti ind dapat ditemukan ‘jika

dalam proses kehidupen, kehadiran Tuhan serta sifat-sifat

ke-Tlahiannya seperti Pengasih dan Penyayang, Perlindungan

E_

vang abadi, dan sejenisnya mampu kita hayati dan rasakan.

Jadi dar akan sifat-slfativa merupakan sumber
A =8
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panghiburs .

keadaan kita
merasa lepas dari berbagal pergoclakan,
saperti ¢
akut, cemas, kita kembali diajak secars langsung

manyadaril
¥ akan siapakah jiwaly sebenarnya?. Apakah Jiwaku

kerdil
er terhadap gedgala pergolakan kehidupan atau

aebaliknya.

Selanjutnya isi dari puisi berjudul "Gua”
melukiskan bagaimana tempat perlindungan penyvair selama
inl terasa sepi, hampa, membosankan, dan tak ada lagi
keceriaan lesenyuman. Saat demikian Jjalan satu-satunya
adalah keéﬂsrahan terhadap Dia akan apa saja kepedihan-
kepedihan kehidupsn yang terjadi. Sekali lagi hasil
simakan penyalr lewat kejadian-kejadian alam sekitar
kehidupannya menyadarkannya akan suatu perlindungan di

puncak. kepasrahan yaknl kerinduan akan kebahaglaan dalam
kehidupan.
2. Gua

Ada saatnya kita merasa naungan atau tempat
perlindungan kita begitu menjauhkan dan kita ingin =egera

melepaskan diri dari suasana demikian. Kita mengharapkan

ada kekuatan dalam diri kita sendiri dalam menghadapi

kedenuhan tersebut. Delam keadasn sepertl dinl kimbullah

harapan-harapan yang mengobati perasasn Jjenuh. Kemball

lagli harapan-harapan 1tu kita tumpukan padalya dengan

lebih menghadirkan diribiye lewat ibadah-ibadsh kita.

[s1 puisi berjudul “Laut Mengangan" berisi hayalan
=

=
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-hayalan at
8U 1lusi penyain yang timbul akibat perenungan
terhadap alam laut Sekitarnys, kerinduan

untuk menyenangkan orang lain

kehidupan wyang

melakukan sssuatu

serta harapan-harapan akan

lebih baik dan membahagiakan., Ilusi dan

harapan-h
TERSICIARARAN | Penyulr Kish tatess setélak i menyimak

keadaan sekitar pantai gi Saat senja dimana megala sumber

cahaya mulal terbenam.
3. Laut Menganga

Betapa pentingnya manusia memiliki harapan-harapan
atau Impian-impian yang mendorong kita melakukan usaha
vang makaimal untuk mencapainya dan membangkitkan
kreatifitas kegiatan dalam kehidupan. Semakin kerasnya
tantangan-tantangan dalam kehidupan semakin kita dituntut
untuk berjuang menghadapinya ﬁgar harapan-harapan atau
impian-impian itu bukan sekedar khayalan tetapi suatu
kenyataan meskipun tidak semua yang kita impikan dapat
tErcapai.' Segales kendala untuk mencapainya kadang terasa

melukai Jiwa tetapi tidak terasa sakit apabila kita

mengambil hikmﬁhnyu.
Puisi berjudul "Dalam Topan" mengisahkan bagaimana

Sl enyEter tantang besarnya tantangan kehidupan

yang harus disertal dengan pengorbanen yang besar dalam

menghadapi tantangan kehidupan yang menimbulkan

penderitaan-penderitaan Vang Juga sering kali terjadi.
Ke ya itu bagi penyiar menjadi suatu yang bilasa-biasa
SEemian
ja da smpunyal hikmah. Kesadaran penyair akan semuanya
2aa n m
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itu menjadikannys : urn
untuk berprinsip tersenyum meskip
menderita.

4-- Eﬂlﬂmr_g_m

Pada - puisi ini, penulis mendapatkan makna =secara
kazeluruhan bahwa apabila manusis mencapal keputusasasn

yang berlarut-larut, paks rasa keputusasaan dianggap

blasa-blasa saja dan kembali lagi lahir sikap pasrah

terhadap segalanya yang terjadi gaerta mencoba menemukan

hikmak dari setiap kejadisan itu. Jika aikap ini ada, kita

sebagal manuslia yang penuh dengan harapan-harapan yang
disertal tantangan-tantangan kéhidupan akan memperocleh dan
merasakan kesegaran rohani vang pada akhirnva melahirkan
semangat baru.

Pulisi berjudul “Sajak Pesona Hitam" mengisahkan
bagaimana besarnya tantangan-tantangan kehidupan puilsl
yvang harus dihadapi penyair. Alternatif untuk mengurangi
beban penderitasan itu dengan mencoba tersenyum sambil
meﬁgambil hikah kejadian-kejadlan dal§E kehidupan. Bagi

penyvalr Jjika cara demikian dalam menghadapl penderitaan

dalam kehidupan maks semua kejadian itu mempunyal pesona

tersendiri meskipun betapa pahitnya.

5. Sajsk Pesona Hitam
Pepulis menemukan kesan bahwa penderitaan-
L+
deritaan di dalem Ikshidupan manusia dapat  Juga
renderita
kita
dan seni tertentu apabila
ditemukan suatu kesan

{hat hikmshnya. gimbol-simbol alam yang digunakan
a

mampu mel
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pﬂ,d-ﬂ. puiai ini
; Bemalkin mendekatkan penikmat terhadap
guASana athi
R dalam pyigy ini, karena penggabungan

antara prosssg Peranungan kejadian alam dan dinamika dalam

hid
kehldupan veng dalam puisi ins lebih ditekankan pada cara |

manusia berusaha dalam menghadapi ~ tantengan-tantangan

kshldupan.

Puisi berjudul “Hujan, Terjunlah” mengisahkan

kerinduan skan kesegaran rohani untuk menghapus kehampaan
yang terasa dalam kehidupan, kegelisahan, dan kepedihan
yvang menimbulkan kebosanan dalam kehidupan. Jika terasa
demikian haruslah timbul kesadaran bahwa dalam keadaan
seperti- ini yang m&nguatk&n dan menjadi sumber kesegaran
adalah Tuhan yang kehadirannya semakin dirasakan lewat
doa-doa
6. Hujan, Ierjunlah

Lagi-lagi puisi ini membicarakan masalah=-masalah
yang sering dialaml manusia dalam kehidupan.  Setlap
pernah mengalami cobaan-cabaan dalam kehidupan,

manqaia

milai dari yang ringen hingge cobaan yang berat. Kadang

cobaan-cobaan dalam kehidupan menimbulkan Mamoanan; Bk

kita sepantiasa menghubungkan dengan alfsbrulian Fenviees

antara lain Pengasih dan Penyayang, kita akan kuat darn

dipenuhi dengan harapan-harapan dalam menghadapl kebosanan
Il

dan kekecewaan hidup.
pulsi perjudul  “Zikir”  mengisahkan

1 menghadapi kajadian-kejadian dalam
dalam

kepasrahan

A

| |
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~Nya mampu menjsdi seniata

itu tidak 1 8 dalam kehidupan. Senjata
ain adalah kebenaran dan sikeap pasrah ke
vang diinginkan olen Dia atau

kejadian-

apa

takdir terhadap segala

ke
Jadian  kehidupan seperti hidup, matl, nasib,
dan segala bentuk Perjuangan hidup i

7. Zikir

Penulis melihat dalam puisi ini, penyair me Lukislkan
tentang  warna -kehidupan manusis, seperti kehidupar,
kematian. dan berbagai cara proses menuju kematian manusia
semuanya itu adalah kehendakiya, sehingga kﬁéamp&t&n yang
diberikan kepada manusia untuk hidup sebaiknya diisi
dengan salah satunya memuji.- dan berusaha merasakan
berkatlya. Ini dapat memberikan kekuatan dan semangat baru
dalam mengalami warna kehidupan apapun. |

| Isi dari puisi perjudul “Sembahyang” meluklskan
kesan yang dirasakan penyair saat senja disekitar daarah
laut yang disertai kejadian sumber cahaya mulai tenggelam.

Kesan ini dirasakannya gebagal sSuatu Yyang menenangkan

dimana terdengar suara adzan yang menyadarkannya untulk

melakukan kewadibannya yakni gembahyang. Dalam puisi ini

lewat perenungan terhadap sekitar alen leut serta. Lewst

kagiatan gembahyang Yang dilakukan  peanyai, membari

kesadaran bahwa ada kehidupan dan ads: Jugs: kematian. yand

mengantar menusia kembali pada Penciptanya.

T e ¢ o W T S 4 [T S T
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8. _Sembahvang

Pulai ini jelas mengajak penikmat untuk melihat

salah satu dari kegiatap dalam kehidupan manuaia yakni

sembahvang. Sembahvang merupakan obat rohani vang mujerab.

Proses kehidupan manusia gemakin herhﬁrapan R T

apablla kita melakukan kegiatan sembahyang.

Puisi berjudul “Lagu Untuk Bulan” menggambarkan
keadaan Jiwa penyair yakni berada dalam masa transisi
ketika terjadi letupan geldolak-gejolek hati aeorang
remaja. Masa demikian ini, penyair sangat merindukan
keadilan dan kasih  sayang. Ia  merasa tepat
m&ngun;kapkannyﬁ lawat simbol-szimbol barang-barang tajam,
gepertli plaau, pedang, yvang kesemuanya lebilh mempertajam
kemauan seorang laki-lakl yang berada dalam masa transisi.
9. Lagu Untuk Bulan

Pada puisi 1ini, penulis menemukan makna yang

umumnya  ditemukan pada remaja yang mengalamli masa

transisi. dimana pada masa inli - remaja cenderung .

menunjukkan letupan-letupan emosi, dalam berbagali bentuk
vang kesemuanya ditujukan untuk menarik perhatian. Pada
masa transisl ini jugs umumnya menginginkan_perhatian vang
lebih besar dari kasih sayang.

I=i Ipuiai berjudul “Celurit Emas"® mengisahkan
yair terhadap kebutuhan dan

bagalimana rasa kepribatlnan pen

kerinduan orang-orang yang lemah, tertindas, para pahlawan

e ——

P —
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akan keh
ebljaksanaan dan tegaknya hakikat kebenaran. Lambang

keh
ebenaran dan kebijaksansan serta pahlawan dari berjuta
kas=us= kemanuaiaan 1tu adalah

“Celurit Emas™. Singkatnya
aecara ksaeluruhan isi puisl "Calurit Emasz"” ini
menginginkan tegaknya kebensran dan keadilan marta

kedamaisn bagi orang yang berada pada nilai kebenaran

dalam kehidupan.
10. Celurit Epas

Pada puilsi ini tersirat mekna akan adanya
kebijaksanaan untuk menegakkan hakikat kebenaran dalam
kehidupan.
Senjate celurit di masyarskat Madura merupakan senjata
tradisional yang dikagumi dan diunggulkan dalam menumpas
berbagal kejahatan. Makanyva senjata celurit ini, semakin
ditinggikan 1lagl dengan Julukan “Celurit Emas”. Jadi
genjata celurit ini dirindukan cleh nﬁani—nrang+ khususnya
orang-orang vang tertindazs oleh  keserskshan dan
mengharapkan suatu hari ada kekuatan yaknl kebijaksanaan

untuk menegakkan hakikat kebenaran.

Demikianlah 131' gingkat darl pulsi-puisi yang

dianalisis vang nantinya akan ditemukan tema atau pokok

nasalah yang disampaikan penyalr lewat puisi-puisinya.

4.2.3 Tema
Tema adalsh pokok masalah yang diungkapkan penyair.
Tema merupakan ide asntral sebuah karya sastra ditemukan

setelah unsur-unsur yang mendukungnya dipahami.
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Sata
lah makna dari simbol-simbol yang digunakan

nya
penvair dalam Pulainya terungkap, maka sekarang gecara

tidak lan sun
ngsung dapat ditemukan tema dari puisi-puisi vang

telah dianalisis tadi .

Pu iEj. "F'ﬁ-ntﬂ.i " E_iﬂgk&tnra_ mngisahkﬂn hﬂ.!ll

penyimakan Penyair terhadap alam pangai serta kejadian-
kejadiannya yang menimbulkan rasa takut, sepi, dan sunyi.

Puisi “Gua™ singkatnya mengisahkan bahwa simbol gua
ini serta beberapa ‘kejadian alam ini disekitarnya
melukliskan penyalr dalam keadaan tak tenang karena tempat
berlindung yang selama ini wenjadi tumpuan hidupnyapun
terasa hampa dan 1la memerlukan perlindungan yang
membahagiakan. maka tema yang ditemukan dalam puizi ini
adalah : Tuhan adalsh _parlindungan yang __membahagiskapn
dalam kehidupan.

Puiai * Laut Menganga” mengisahkan 1lusi -  ilusi
harapannya muncul kerena hasil penyimakannya terhud&p

suasana laut disaat senja. Maka tema yang ditemukan pada

puisi ini lalah :suasana senia di alam laut
membanskitkan harapan-harapan.

Puisi * Dalam Topan menggambarkan pengorbanan dalam
s
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menghadapi

tantan
Ban kehidupan menimbulkan penderitaan.

Bagl pen
yalr Penderitasn terasa biasg saja bila dihadapi

dengan s8lkap biasahhiaaa

diungkapkan dalan

Baja. Jadl tems vang dapat

Selanjutnya Pulsi judupl - Sajak Pesona Hitam" S

semua kejadian-kejadian vang terjadi dalam kehidupan

manusia sebaiknya diambil hikmanya apalagi. kejadian yang

menimbulkan penderitaan, karena semua itu punya pesona '’
tersendiri:  Maka yang dapaf disimpulkan pada puisi ini

ialsh :betapapun pahitnys kehiduean yang teriadl, pastilah
mempunvai pesona dan hikmah tersendiri.

Puisi berjudul * Hujan, Terjunlah" menggambarkan kerinduan
Fenyalr akan kesegaran rohani untuk menghapus kehampaan
hidupnya. dalam keadsan demikisn ia sadar bahwa Tuhanlah
gumber kesegaran itu. Maka dépatlah diungkapkan tems pulisi

ini : Tuhan adalah sumber kesegaran saat adsnva Kkehampaan
dan kesuraman kehidupan.

Puiesl berjudul * Zikir" melukiskan bahwa di dalam

kepasrahan hidup diperlukan kekuatan. Eeku;tan itu
datangnya dari Dia yang adalah sumbar kebenaran. Disini

Juga diingatkan bahwa hidup, matli, nasib, dan segala

bentuk per-juangan hidup manuaiz ada di tangan-Hya.

Tema dar!l puisi ini adalah : manusia pasrah dari takdir-

__——A
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Nya. Selanjutp P
¥a& puiay Sembahyang" méenglsahkan kegiatan

Odan kejadian yang berkeas

N bagl penyair yaity berada dan
Pantai di gaat
keglatan Sembahyang

melihat Buasana aenja 4 lalku
& dan pe kan

Kedua thal Inl mengingatkan akan

adanya hidup dap kematian, Tema yang dit

emukan dalam puisi

ini ialah - di d» ini

A dunia Pastl ads kehidupan gan kematian.
Puisi berijudyl “Lagu Untuk Bulan" mengisahkan adanya
kerinduan Seorang remaja akan keadilan dan kasih gayvang

¥ang semakin teraga Saat masa remaja atau masa transisi.

Untuk menvatakan dan mempartajam perasaanya itu, penyair
menggunakan simbol Flsau, pedang, dan barang-barang tajam

lainnya. Tema Puisl ini ialah : magas remata memerlukan
kasih savang.

Yang terakhir puisi “"Celurit Emas" yang mengisahkan
bagaimana berjuta kasus k&maqpalaan ¥ang mendambahlkan
tegaknya kebenaran. Apabila kebijaksanaan dan kebenaran
mampu ditegakkan, maka pembebaszan dan .k&bahagiaan dapat
tercapai. Pulsi ini bertema : kebijakssan dan kebenaran
mampy mengatasi ketidskbenaran.

Demikian tema-tema dalam kumpulan puisi "Celurit Emasa",

karya 2 Imron yang ditemukan setelah melalui tahap

mengindentifikasi dan menginterpretasi simbol-simbol,

lewat makna simbol-simbol itu terungkaplah isi puisi, dan

akhirnya pada tahap pengungkapan tema-tema pulsl tersebut.
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: PERUTUR
Bb.1 Eea;mgulﬂn

Eesimpulan ialah rangkuman
semua pokok bahasan,

dari hasil analiais

maka bedasarkan uralan pada bab

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulen sebagal
berikut :

5.1.1 Penvair Z.Imron amat dekat dengan alam sekitar .
kelahirannya dan kehidupannya. Ini menyebabkan ia

selalu  berpikir kritis dan beruaah mencintal alam

dan kegiatan-kegiatan kehidupan di tanah

kelahirannya.

5.1.2 Eedekatan penyair terhadsap tempat kslahiran dan
- tempat kehidupannyva, mempengaruhi imajinasinya
dalam menggunakan simbol-simbol yaknl umumnya
menggunakan simbol-zimbel alam khususnya alam

pantal atau laut serta peristiva-peristiwa yang
lazimnya ditemukan di daerah pantal atua laut.
Simbol-simbel 1ini digunaksn untuk menyampaikan

idenya vang begitu menaruh perhatian pada gejala-

ge:ala.kahidupan.

5.1.3 I=si d;ri puisi-puisinya mengungkapkan BUASANA

wehidupan yang biasa dialami oleh masyarakat pantai
e

T melukiskan kerasnya tantangan kehidupan
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vang dlalami gleh masyarakat Madura ~ yang

dikeliltrigi oleh laut dan bagaimans menialeni

keraanya tantangan-tantangan kehidupan itu, seperti

Remiakinan.tﬂkut, Cemas, dan perasaan-perasaan
lainnya.
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Lampiran 1

-'m,

PANTAT

Semenanjung ity
seandainva angi
ke sana

menyongsong uluran Jari jemari lsngit
¥ang menabur gerimis tasbih

bukan apa-apa
tak menembaklu

dan lembaran-lembaran kering

mulai rena melepaskan tangkali
ketika camar—camsp mangulur
Jarak pantai ke cakrawala
seribu rahasia memainkan mata

begitu. cauaca pergl
laut yang ramsh memberi tahu
hatiku sepucat bumi

53
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GUaA

Eua ini tak lagi Punya
Biea kelapak kelelawar

bahkan keheningan senyum pun terlambat
mémperanakkan gsruda itu lagi

meskl menunggu berarti sikes
seruling nurani yvang
menegakkan mesjid 44 hati
telah memundurkan matahari

ke sebelah timur subuhmu lagi

] -
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LAUT MENGANGA

dari Setitik darsh

terciptalan Pulay

dari manaksh belibis-belibis datang
kenapa berenang di permukaan impian 7

beribu Sampan berlaysr
meEncari mimpi yang hilang

cditelan gemurun Fantai

laut mengaps meniru luks
matahari, bulan, dsn bintang
masuk padanys

berbekal keheningan

di ketimk pantai

. kutemuksan mata vang hilang
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DALAM TOPAN

dalam topan sunyi bergolsak
menyelamatkan gimpanan waktu
akhirnya ditemukan

SEnyum semerbak di hati batu

sunyl tak biea mengalak

dijadikan gudang catstan lams

dan laba-laba membaws geslap ke mari
membaca khutbah buat telings yang tull

oh, sunyi
bakarlah dirimu
di lidah smbun

arang membaja menjelma bara
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SAJAE PESOMA HITAM

Putanku revan

ENgin beresrak

menjzgskan py
<2utpun barey
tznpa deos dap

SEhyummn yang
Tissu dari e=
mEnEH)ir ko A
l=zlu batyu =un
barzama ==jiar

kx diitm lzgu

TFuT—rumput dalam tidyurly
Jud
meknz

mEnvambus
barzng gzlombeng
Elem katy

diz=m

=h

bni'-“‘-_i ri:l_ia -t.h. = = 1!..,-1i ;‘:Pih

e mm g ol

Evgiles sanyum s=nsipd
a0 bungs p=sona tupbuh
di padang m=vt Yairg o=rd
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HUTAN TERJUNLAH

hujan, terjunlah ke 1emban

neEnghapus malns dalam jerit yvang bieu
Pada lubang maut -

tanam kepeﬁihgn waktu

bisap kuserst eungai ke laut
dan maut

berdoa dalam hatiku
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ZIEKIR

ﬂiig. 8lif, mlif | - ’
8lilmu pedang di taq
ganku
:?fgiuﬁi dagingku, kompas di hatiku
T jﬁgﬁh Jadi cagak, meliut jadi belut
€ Jadi mngan, tinggal bekas menetaskan

terang
hinggs aly
berkesiur

Pada angin keeil
takdir-Mu

hompimpah hidupku, hompimpah matiku

hompimpah nasibku, hompimpah, hompimpah hompimpsh !
kugali hatiku dengan linggis alif-Mu

hingga lahir mata air, jadi sumur, jadi sungai,
Jadi laut, jadi samudra dengan sajuta gelombang
mengerang menyebut alif-Mu

alif, alif, alif !

alifmu yang satu
tegak di mana-mana




SEMBAHYANG

gelap menerima denyut-denyut itu

setelsh seruak adzan menantang gedebur laut
bayang-bayang pun
meremang dalam kabut

alam yang tercabut dari mata waktu
menjelma kupu-lkupu
dalem gus

aku tak tahu
di mana tempat pertemuan itu

sujud seabad dalam api
, hidup dan maut satu suara
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LAGU UNTUE BULAN

belok kiri, bulan ! ke semak-semak )

mensbus namamu yang tergadai
pada onak

rawa-rawa perih menagih janjimu
ketika dulu kau jilat
embun di pisau-pi=zau

sekarang kutahu, hatimu kau pertarubkan
dan untuk veng bernama keadilan
bungamu mekar bertangkai pedang
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CELURIT EMAS

roch berbunga yang layu sebelum semerbak itu
mengadu ke hadapan celurit yang ditempa dari jiwa.

celurit itu hanya mampu berdiam, -tapi ketika mecium
bau tangan

yang
pura-pura mati dalam terang
dan begitu dalam gelam

ia jadi mengerti : wangi yang menunggunya di {
seberang, meski ia menyesal namun gelombang masih
ditolak singgah ke dalam dirinya.

nisan-nisan tal bernama bersenyuman karsna celurit
jtu akan menjadi taring langit, dan matahnfi akasn
mengasahnya pada halaman-halaman kitab suci,

calurit itu punya siapa ?
amin |
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Lamy%ran 2. Proses Ereatif E;nﬂﬁin.

Biografi penyair di sini ialah bagaimans pand;ﬁgan
serta ﬂawasan pengarang baik terhadsp kehldupan
maupun terhadsap kepenyvairannys itu ateu prosss kreatif
penvair. Semua ini membantu kita dalam m&nﬁanalisa puisi-
rulsinya.

Keterangan mengenai pandangan hidup serta dunia ke—
penyairunnya diperoleh dari keterangan ¥ang dikemukakan
gendiri nleh Zamawi Imron dalam kumpulan pulsnya Ealurit
Emas".

Mama lengkespnya D.Zamawli Imron, lahir 41 pulau yang
terkenal kerapan sapinya yalitu pulau Madura. Setalzah tamat
€D di Haﬁuru,ia tidak melanjutkan sakolahnya di kota dan
bekerja sebagai kuli yang mengangkut kantong daun siawalan
dari gudaang dan menaikkannya @i atas truk.

ia semasa mudanya audah terbiasa akrab dengan kaum
jelata seka;pung. dan mengatakan hahwé yang menysbablkan
keakraban itu karena adanya prinsip yang mama yakni . tetap
tersenyum meski menderita.

cudah menjadi kebiasaan Zamawi untuk langsung
mernulis puisi sejak kecil. Ta mengakul bahwa setiap  ada
ggta;annsetaran dalam dirinfb, merasa t1dal ensk kslau ti-
dek menuliskannya. nisalnya ketika dalam perjalanan tidszlk

nembawa bolpoin dan kertas. la merssa sangat menyessal.
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{2 ‘Menulis sajak baginys merupakan keasyikan pribadi
yang tersendiri. dengan bersajek 2. Imron merasa lebih
_lkrab dengan diri sendiri, orang lain, alam, dan Tuhan.
Lanjutnya lagi ada semacam.bahagis tersendiri dalam Lkehi-
dupan bersajsk, dimana manusia sering berhadapan’ dengan
aneka rahasia dan teka-teki yang mengaszyikken untuk di-
gingksp. Zamawi Imron mengakui bahwa dunia kepenyairan
bukan sesuatu yvang istimewa. Ia menyamakan dirinyva dengan
penyabit rumput yang Jjika ditanya mengaps ia menysabit

rumput mak% akan kita dengar jewabannya .aederhana sals
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yaitu bahwe me-nyabit rumput agar gsapinya gemuk,  Ezlau
dijual nanti laku mahal dan kalau dipacu 1arinyﬁ kencang.

-~ Demikianlah Jjuga berpuisi untuk mengekspresikan diri dan
berkomunikasi.

Memasukl dekade tahun 80-an imajinasi 2. Imron di-
bayangli benda-benda tajem, sepertl duri, jarum, pisau,
ranjsu, pedang, dan celurit. Kalsu rasa pubertas secrang
remaja banyak menyalurkan cinta dan gairahnya lewat imaji

¢ bunga, warna biru, dan lain-lein, maka kegemaraniya gelalu
mencari relsvanei pada benda-tenda tajam. Menyebut banda~=
bendsa itu dalam momsn puitik yeng relevan sepertl menemu-
kan kehebasan-kebebasan rohani tak terduga.

7 Imron menulis sajak-sajaknya, kalau tidak dipub-
likasikan minimal untuk dibscs sandiri. Ia mengakui bahwa

pajak-sajak yang tanpa didasari kejujuran hati nurani tak

akan pernah mampuy mengarungl perjalanan waktu sehingga tak

\ akan punya arti yang abadi.
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